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ABSTRAK 

Melalui kegiatan meronce manik -manik yang diselenggarakan di kelompok 
B TK Pertiwi Jagoan Sambi Boyolali tahun 2013/2014 yang dilaksanakan secara 
terus menerus dan berkesinambungan pada akhirnya mampu meningkatkan 
kemampuan motorik halus anak. Penelitian ini bertujuan mengembangkan 
motorik halus anak melalui kegiatan meronce manik -manik di TK Pertiwi Jagoan 
Sambi Boyolali. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek 
penelitian adalah 18 anak TK Pertiwi Jagoan Sambi. Penelitian dilaksanakan 
selama 2 siklus, siklus 1 dilaksanakan pada tanggal 11, 12 dan 13 November 
20,13, siklus ke 2 dilaksanakan pada tanggal 18, 19 dan 20 November 2013. 
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan wawancara. Teknik analisis 
menggunakan cara komparatif yaitu membandingkan keberhasilan antar siklus. 
Setelah dilakukan penelitian tindakan kelas selama dua siklus terhadap anak TK 
Pertiwi Jagoan Sambi selanjutnya dapat disimpulkan, bahwa melalui kegiatan 
meronce manik -manik dapat meningkatkan kemampuan fisik motorik halus anak 
kelompok B TK Pertiwi Jagoan Sambi Kabupaten Boyolali tahun ajaran 
2013/2014, hal ini terbukti bahwa: ketuntasan pra siklus dalam meningkatkan 
kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan meronce manik-manik di kelompok B 
TK Pertiwi Jagoan Sambi Kabupaten Boyolali adalah 44% diperoleh 7 anak sedangkan 11 
anak belum tuntas, sehingga anak yang belum berkembang ada 39%, mulai berkembang 
61%, berkembang sesuai harapan : 0% dan berkembang pesat : 0%.  Pada siklus 1 target 
pencapaian ketuntasan diharapkan mencapai 60% setelah dilakukan penelitian 
diperoleh 60,8% dengan kriteria anak belum berkembang : 0%, anak mulai berkembang : 
39,2%, anak berkembang sesuai harapan : 60,8% dan anak berkembang sangat pesat : 
0%.  Selanjutnya pada siklus ke 2 peneliti mentargetkan 80% ketuntasan, dengan 
bimbingan secara terus menerus dan kerjasama yang baik dari orang tua dan siswa, 
maka  18 siswa sudah mencapai ketuntasan dengan rata-rata 81,1% dengan perincian 
belum berkembang : 0%, mulai berkembang : 0%, berkembang sesuai harapan : 33% dan 
berkembang sangat pesat : 67%. Hipotesis yang menyatakan melalui kegiatan meronce 
manik-manik dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak TK Pertiwi Jagoan 
Sambi Boyolali tahun 2013/2014 teruji atau diterima kebenarannya.  Kata Kunci : 
Kemampuan motorik  Halus , Meronce Manik -Manik  

 



1 
 

 

A.  PENDAHULUAN 

Pelajaran ketrampilan meronce  manik-manik di lembaga pendidikan 

formal merupakan salah satu pelajaran yang diberikan kepada anak sejak dini, 

karma pelajaran ketrampilan meronce manik-manik termasuk salah satu 

pelajaran yang menjadikan prioritas dalam rangka untuk meningkatkan 

pengembangan motorik halus anak, sebab apabila ketrampilan meronce  

manik-manik sudah dikuasai dan dilaksanakan anak besar pengaruhnya 

terhadap aktivitas pada pelajaran lain. Sehingga diperlukan pembelajaran 

yang maksimal, artinya guru yang mengajar di Taman Kanak-Kanak harus 

menguasai dan mampu memberikan pelajaran kepada anak dan diharapkan 

anak mampu menerima pelajaran meronce manik-manik dengan sabar.  

Guru Taman Kanak-Kanak memiliki peranan penting dalam pendidikan 

harus mengetahui bahwa diperlukan suatu periode waktu tertentu bagi anak 

untuk memahami sesuatu pelajaran ketrampilan meronce manik-manik yang 

telah diajarkan. Biasanya anak usia dini tidak secara penuh memahami suatu 

pelajaran ketrampilan meronce manik-manik pada saat pertama kali 

diajarkan. Oleh karena itu, dalam merancang pembelajaran, guru perlu 

menyadari keberadaan anak dalam tahapan belajar. 

Perolehan pada tahapan ini anak usia dini telah terbuka terhadap 

pengetahuan barn tetapi belum secara penuh memahaminya. Anak masih 

memerlukan banyak dorongan dan pengarahan dari guru untuk menggunakan 

pengetahuan. Kemudian setelah belajar diharapkan anak usia dini dapat 

memelihara atau mempertahankan suatu kinerja yang positif. Contoh anak 

dapat menguasai pelajaran ketrampilan meronce manik-manik setelah 

mendapatkan pelajaran secara teori dan contoh/demonstrasi meronce manik-

manik dari guru. Karena pelajaran ketrampilan meronce sangat penting, 

seharusnya anak series dalam belajar dan memiliki minat belajar yang tinggi. 

Keseriusan anak akan nampak ketika mendapatkan pelajaran meronce manik-

manik mengikuti dengan sungguh-sungguh dan berusaha untuk 

mempraktikkan sesuai kemampuannya. 
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Metode pembelajaran yang dinilai kurang mencapai tujuan yang 

diharapkan, sebaiknya ketika memberikan pelajaran kepada anak harus 

dicarikan metode pembelajaran yang mudah diterima dan dilaksana kan anak. 

Salah satu metode pembelajaran meronce manik -manik merupakan salah satu 

metode pembelajaran yang mampu meningkatkan minat belajar anak sambil 

bermain.  

Pembelajaran yang dibuat dalam kelompok kecil yang selalu 

menyenangkan bagi setiap anak pada prinsipnya salah satu metode untuk 

meningkatkan minat belajar meronce manik-manik. Di antara anak yang satu 

dengan yang lainnya saling berinteraksi (hubungan timbal balik) dalam 

mempelajari pelajaran secara maksimal, sedangkan guru memiliki peranan 

memandu dan membangkitkan minat belajar sampai anak betel-betel 

berminat untuk belajar pada pelajaran meronce manik -manik.  

Anak sebelum mendapatkan pembelajaran meronce manik -manik 

secara umum minat belajar ketrampilan meronce manik-manik kurang 

maksimal dan belum bersungguh-sungguh. Tetapi setelah diterapkan dan 

dilaksanakan secara maksimal dan berkesinambungan ada peningkatan yang 

positif yaitu minat belajar ketrampilan meronce manik-manik lebih baik. Hal 

ini mengandung pengertian, bahwa guru dalam, memilih metode  

pembelajaran hares betul-betul pandai yang disesuaikan dengan pokok 

pelajaran, akhirnya pelajaran hidup (ada responden baik dari guru maupun 

dari anak).  

Anak TK Kelompok B TK Pertiwi Jagoan Kecamatan Sambi 

Kabupaten Boyolali dalam pembelajaran meronce manik-manik 

menggunakan sarana yang sederhana dan sudah dilakukan, namun dari 

seluruh anak secara umum belum menguasai secara maksimal, hal ini 

dipengaruhi oleh tingkatan kemampuan yang berbeda -beda dan latar belakang 

orang tua yang tidak sama. Guru TK Kelompok B TK Pertiwi Jagoan 

Kecamatan Sambi Kabupaten Boyolali yang setiap harinya berhadapan 

dengan anak secara maksimal berupaya untuk meningkatkan pengembangan 

motorik halus anak yang disesuaikan dengan kemampuannya supaya 
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pelajaran meronce manik-manik dikuasi oleh seluruh anak. Dari 18 anak 

didik dalam kegiatan meronce manik-manik yang berhasil bagus 8 anak, jadi 

keberhasilan barn 44%. Berbagai pembelajaran meronce manik -manik 

dilakukan baik ketika anak berada di sekolah dan di rumah diberikan tugas, 

untuk mengerjakan kegiatan meronce manik-manik, tetapi karena tingkat 

kemampuan anak berbeda -beda. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian dilaksanakan di Kelompok B TK Pertiwi Jagoan, 

Sambi, Boyolali. Waktu penelitian Semester I tahun ajaran 2013/2014. Jenis 

penelitian  adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Populasi/sampel 

penelitian adalah 18 anak kelompok B TK Pertiwi Jagoan Sambi Boyolali, 

karena populasi relatife sedikit, maka seluruh siswa dijadikan sebagai sampel, 

schingga, dinamakan penelitian populas i. Variabel penelitian adalah variabel 

X  : kemampuan motorik halus anak dan variabel Y : kegiatan meronce 

manik-manik.  

Alat dan Teknik Pengumpulan Data : 1) Observasi. Metode ini 

digunakan untuk pengumpulan data yang berkaitan dengan pembelajaran 

ketrampilan meronce manik-manik anak TK Kelompok B TK Pertiwi Jagoan 

Kecamatan Sambi Kabupaten Boyolali. 2) Wawancara. Metode ini digunakan 

untuk mendapatkan data tentang ketrampilan meronce manik-manik anak TK 

Kelompok B TK Pertiwi Jagoan Sambi Kabupaten Boyolali. Wawancara 

ditujukan kepada guru dan anak TK Kelompok B TK Pertiwi Jagoan 

Kecamatan Sambi. 

Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini dengan cara 

komparatif yaitu membandingkan keberhasilan antar siklus. Analisis 

merupakan teknik yang digunakan untuk menganalisis data hasil penelitian 

untuk membuktikan hopotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Peneliti 

menggunakan analisis berdasarkan observasi kegiatan pembelajaran maupun 

dari hasil tindakan yang telah dilakukan. Analisis data dari hasil observasi 

guru sebagai pelaksana kegiatan pembelajaran digunakan untuk melakukan 
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refleksi, agar peneliti dapat menentukan tindakan yang adiambil pada siklus 

berikutnya. Analisis data terhadap anak dilakukan dengan beberapa tahap 

sebagai berikut: 1) Menjumlahkan skor yang dicapai anak pada setiap butir 

amatan. 2) Membuat tabulasi skor observasi kemampuan motorik halus anak. 

3) Menghitung prosentase peningkatan kemampuan motorik halus anak 

dengan menerapkan kegiatan meronce manik -manik. 4) Membandingkan 

hasil prosentase pencapaian pada setiap anak dengan keberhasilan pada setiap 

siklus yang telah ditentukan peneliti. 

 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran keterampilan meronce manik-manik pada anak usia dini 

di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Jagoan Sambi Kecamatan Sambi Kabupaten 

Boyolali dilakukan secara sederhana sesuai dengan tingkat kemampuan anak 

dan memanfaatkan benda-benda yang ada supaya anak memiliki kreasi dalam 

meronce manik -manik. Pembelajaran meronce manik-manik dilaksanakan 

dengan cara guru memberikan contoh di depan kelas, selanjutnya anak di 

suruh untuk menirukan berulang-ulang sampai betul-betul bisa meronce 

manik-manik.  

Sebelum dilakukan penelitian tindakan (Prasiklus) barn 44% siswa 

yang mampu meronce manik -manik, sedangkan yang lainnya 66% siswa 

belum mampu meronce manik-manik manik-manik secara baik dan benar. 

Tabel 01 
Hasil Observasi Kemampuan Meronce Manik -manik  

Pra Siklus 
 

No.  Nama 
No. Butir Soal 

Jml % 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Revan Khoirul Kumiawan 2 2 2 2 2 2 3 2 17 53.1 % 

2 M. Rizqi Danuarto 1 1 2 2 2 2 2 1 13 40.6 % 

3 Aditya Erlangga Saputro 2 2 3 2 2 3 3 2 19 59.4 % 

4 Vikaria Agustina  2 3 1 1 3 3 3 3 19 59.4 % 

5 Swastatika Devi Anyelia  1 2 1 3 2 1 2 1 13 40.6%  
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No.  Nama 
No. Butir Soal 

Jml % 
1 2 3 4 5 6 7 8 

6 Mar'atus Sholikah 2 2 2 2 3 2 2 3 18 56.3 % 

7 Nurul Ika Listyani 1 3 3 1 3 3 2 3 19 59.4 % 

8 Cinta Aulia Evalista 1 1 2 1 1 2 1 1 10 31.3 

9 Riska Putri Anggraini 1 1 2 1 2 2 1 1 11 34.4%  

10 Lusiana Ela Saputri 1 1 1 1 3 2 2 1 12 37.5 

11 Noval Dwiyanto 2 1 1 2 1 1 2 2 12 37.5 

12 Ayudya Kamila Pramesti 1 1 1 2 2 2 1 1 11 34.4%  

13 Tasya Intan Pei _  inata 1 1 2 1 1 2 1 1 10 31.3 

14 Saskiya Tsabila Maylani 1 1 1 2 2 3 1 2 13 40.6%  

15 Sri Rahayu 1 2 1 2 2 2 3 2 15 46.9 % 

16 Diah Saraswati 1 1 1 2 1 2 1 2 11 34.4%  

17 Alvina Damayanti 2 1 2 3 1 1 2 2 14 43.8%  

18 Bagus Ragil Saputro 2 2 2 3 2 2 2 2 17 53.1 % 
Rata-rata  44 % 

 

Dari analisis data dan fakta yang ada di TK Pertiwi Jagoan Sambi, 

dinilai masih rendah dalam kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan 

meronce manik-manik, karena sebelum dilakukan tindakan hanya ada 44%. 

Hal ini disebabkan karena proses pembelajaran belum menggunakan media 

pembelajaran secara maIcsimal dan penerapan metode pembelajaran meronce 

manik-manik belum dilaksanakan secara sungguh-sungguh dan belum 

dilakukan pembelajaran sambil bermain dan santai, tetapi selalu 

melaksanakan pembelajaran secara klasikal, akibatnya anak merasa bosan 

dalam mengikuti pembelajaran dan hasilnya belum maksimal. 

Diskripsi Siklus 1 dilaksanakan pada hari Senin, Selasa dan Rabu 

tanggal 11, 12 dan 13 Nopember 2013. Penelitian tindakan kelas siklus 1 

melibatkan teman sejawat untuk mengetahui dan menilai pelaksanaan 

pembelajaran meronce manik-manik. Guru dalam mengatasi kesulitan 

meronce manik-manik anak Taman KanakKanak Pertiwi Jagoan Sambi 
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Kecamatan Sambi Kabupaten Boyolali hasilnya da pat di lihat pada tabel 

berikut : 

Tabel 02 
Hasil Observasi Kemampuan Meronce Manik -manik  

Siklus 1 
 

No.  Nama 
No. Butir Soal 

Jml % 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Revan Khoirul K. 2 3 2 4 2 4 3 2 22 68.8%

2 M. Rizqi Danuarto 1 4 2 2 2 2 2 4 19 59.4%

3 Aditya Erlangga S 2 3 3 4 2 3 3 2 22 68.8%

4 Vikaria Agustina  2 3 3 3 3 3 3 3 23 71.9%

5 Swastatika Devi A 1 2 1 3 2 4 2 1 16 50.0%

6 Mar'atus Sholikah 2 2 2 2 3 4 2 4 21 65.6%

7 Nurul Ika Listyani 3 3 3 4 3 3 2 3 24 75.0%

8 Cinta Aulia Evalista 4 3 2 2 1 4 1 1 18 56.3%

9 Riska Putri Anggraini 1 3 2 2 2 4 1 1 16 50.0%

10 Lusiana Ela Saputri 3 4 1 2 3 4 2 4 23 71.9%

11 Noval Dwiyanto 2 1 1 2 2 4 2 2 16 50.0%

12 Ayudya Kamila P 2 2 1 2 2 2 3 3 17 53.1%

13 Tasya Intan Permata 3 2 2 1 1 2 1 3 15 46.9%

14 Saskiya Tsabila M 4 2 4 2 2 3 1 2 20 62.5%

15 Sri Rahayu 4 3 3 3 3 2 3 3 24 75.0%

16 Diah Saraswati 3 3 4 2 1 2 1 2 18 56.3%

17 Alvina Damayanti 2 4 2 3 1 1 2 4 19 59.4%

18 Bagus Ragil Saputro 2 2 2 3 2 2 2 2 17 53.1%

Rata-rata  60.8%
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Dari analisis data dan fakta yang ada di TK Pertiwi Jagoan Sambi, 

dinilai masih rendah dalam peningkatan kemampuan motorikk halus anak 

melalui kegiatan meronce manik -manik, karena sebelum dilakukan tindakan 

hanya ada 60,8%. Hal ini disebabkan karena proses  pembelajaran belum 

menggunakan media pembelajaran secara maksimal dan penerapan metode 

pembelajaran meronce manik -manik belum dilaksanakan secara sungguh-

sungguh dan belum dilakukan pembelajaran sambil bermain dan santai, tetapi 

selalu melaksanakan pembelajaran secara klasikal, akibatnya anak merasa 

bosan dalam mengikuti pembelajaran dan hasilnya belum maksimal.  

Penelitian tindakan kelas yang ke 2 ini merupakan kelanjutan dari 

penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan pada siklus 1 yang masih ada 

tanggungan untuk membimbing anak TK Pertiwi Jagoan Sambi yang masih 

mengalami kesulitan belajar meronce manik-manik. Penelitian tindakan kelas 

siklus 2 dilaksanakan pada hari Senin, Selasa dan Rabu tanggal 18, 19 dan 20 

November 2013.  

Hasil pemantauan di lapangan setelah dilaksanakan tindakan kelas pada 

siklus ke dua dapat dikatakan, bahwa anak Taman Kanak-Kanak Pertiwi 

Jagoan Sambi yang tadinya mengalami kesulitan belajar meronce manik-

manik, setelah mendapatkan pembinaan baik dari guru, peneliti, teman 

sejawat dan orang tua akhirnya anak sudah dapat meronce manik -manik 

sesuai dengan tingkat kemampuan. 

Berdasarkan dari pengamatan tindakan kelas siklus 2, diperoleh data 

hasil amatan sebagaimana terlampir, serta amatan tersebut dilaksanakan 

scoring dan diperoleh data sebagai berikut: 
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Tabel 03 
Hasil Pengamatan Kemampuan Meronce Manik-manik 

Siklus 2 

 

No.  Nama No. Butir Soal Jml % 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Revan Khoirul Kurniawan 2 3 2 4 4 4 3 4 26 81,3
% 2 M. Rizqi Danuarto 4 4 2 3 3 4 2 4 26 81,3
% 3 Aditya Erlangga Saputro 2 3 3 4 4 3 4 2 25 78,1
% 4 Vikaria Agustina  3 4 4 3 4 3 3 4 28 87,5
% 5 Swastatika Devi Anyelia 3 2 3 4 4 4 2 4 26 81,3 
% 6 Mar'atus Sholikah 4 2 3 3 3 4 4 4 27 84,4 
% 7 Nurul Ika Listyani 3 4 3 4 3 3 3 3 26 81,3 
% 8 Cinta Aulia Evalista 4 4 2 2 3 4 3 3 25 78,1 
% 9 Riska Putri Anggraini 3 3 3 2 3 4 4 3 25 78,1 
% 10 Lusiana Ela Saputri 3 4 4 2 4 4 4 4 29 90,6 
% 11 Noval Dwiyanto 2 3 3 4 4 4 3 2 25 78,1
% 12 Ayudya Kamila Pramesti 3 4 4 2 3 3 3 4 26 81,3 
% 13 Tasya Intan Permata 3 3 3 4 4 2 4 3 26 81,3 
% 14 Saskiya Tsabila Maylani 4 3 3 4 4 3 3 2 26 81,3
% 15 Sri Rahayu 4 3 3 3 3 2 3 3 24 75,0 
% 16 Diah Saraswati 3 3 4 2 4 2 3 4 25 78,1
% 17 Alvina Damayanti 3 4 4 3 3 2 3 4 26 81,3
% 18 Bagus Ragil Saputro 3 3 4 4 3 3 3 3 26 81,3
% Rata-rata 81,1 

%  

Pelaksanaan tindakan kelas siklus 2 dapat disimpulkan: bahwa anak 

yang awalnya mengalami kesulitan belajar meronce manik-manik pada siklus 

pertama, selanjutnya anak sudah bisa meronce manik -manik dengan baik dan 

tidak minder dengan teman-temannya ketika disuruh guru untuk meronce 

manik-manik di depan kelas anak langsung ke depan untuk meronce manik-

manik.  

Tindakan penelitian kelas yang dilakukan terhadap anak yang 

mengalami kesulitan belajar meronce manik-manik, setelah dilakukan 

pendekatan secara kelompok dan individu dan dicarikan faktor -faktor yang 
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menyebabkan anak belum mampu meronce manik-manik. Setelah dicari 

penyebabnya dapat ditemukan :1) Anak dalam kehidupan sehari-hari belum 

terbiasa belajar meronce manik-manik, karena yang diperbanyak main di luar 

rumah dan menonton acara TV. 2) Tingkat kemampuan anak rendah dan 

memiliki sifat minder dengan teman-teman atau guru, apabila di suruh untuk 

meronce manik-manik. 3) Ketika ada di rumah orang tua belum 

berkesempatan membimbing anak dalam belajar meronce manik-manik, 

karena kesibukan dan kurangnya kemampuan memberikan bimbingan 

meronce manik-manik.  

Lebih jelasnya perbandingan pencapaian peningkatan kemampuan 

motorik halus anak melalui kegiatan meronce manik-manik di kelompok B 

TK Pertiwi Jagoan Sambi Kabupaten Boyolali dapat di lihat pada tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 04 

Perbandingan Pencapaian Prosentase Anak Persiklus  

No.  Nama 

 

Perbandingan 

Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2 

1 Revan Khoirul Kurniawan 53.1 % 68,8% 81,3% 

2 M. Rizqi Danuarto 40.6 % 59,4% 81,3 % 

3 Aditya Erlangga Saputro 59.4 % 68,8% 78,1 % 

4 Vikaria Agustina 59.4 % 71,9% 87,5 % 

5 Swastatika Devi Anyelia 40.6 % 50,0% 81,3 % 

6 Mar'atus Sholikah 56.3 % 65,6% 84,4 % 

7 Nurul Ika Listyani 59.4 % 75,0% 81,3 % 

8 Cinta Aulia Evalista 31.3 % 56,3% 78,1 % 

9 Riska Putri Anggraini 34.4 % 50,0% 78,1 % 

10 Lusiana Ela Saputri 37.5 % 71,9% 90,6% 

11 Noval Dwiyanto 37.5 % 50,0% 78,1 % 

12 Ayudya Kamila Pramesti 34.4 % 53,1% 81,3 % 
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No.  Nama 

 

Perbandingan 

Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2 

13 Tasya Intan Pennata.  31.3 % 46,1% 81,3%  

14 Saskiya Tsabila Maylani 40.6 % 62,5% 81,3%  

15 Sri Rahayu 46.9 % 62,5% 75,0% 

16 Diah Saraswati 34.4 % 56,3% 78,1% 

17 Alvina Damayanti 43.8 % 59,4% 81,3 % 

18 Bagus Ragil Saputro 53.1 % 53,1% 81,3 % 

 
 
D. SIMPULAN 

Melalui kegiatan meronce manik -manik dapat meningkatkan 

kemampuan fisik motorik halus anak kelompok B TK Pertiwi Jagoan Sambi 

Kabupaten Boyolali tahun ajaran 2013/2014, hal ini terbukti bahwa: 

ketuntasan pra siklus dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak 

melalui kegiatan meronce manik-manik di kelompok B TK Pertiwi Jagoan 

Sambi Kabupaten Boyolali adalah 44% diperoleh 7 anak sedangkan 11 anak 

belum tuntas, sehingga anak yang belum berkembang ada 39%, mulai 

berkembang 61%, berkembang sesuai harapan : 0% dan berkembang pesat : 

0%.  Pada siklus 1 target pencapaian ketuntasan diharapkan mencapai 60% 

setelah dilakukan penelitian diperoleh 60,8% dengan kriteria anak belum 

berkembang : 0%, anak mulai berkembang : 39,2%, anak berkembang sesuai 

harapan : 60,8%  dan anak berkembang sangat pesat : 0%.  Selanjutnya pada 

siklus ke 2 peneliti mentargetkan 80% ketuntasan, dengan bimbingan secara 

terus menerus dan kerjasama yang baik dari orang tua dan siswa, maka  18 

siswa sudah mencapai ketuntasan dengan rata-rata 81,1% dengan perincian 

belum berkembang : 0%, mulai berkembang : 0%, berkembang sesuai 

harapan : 33% dan berkembang sangat pesat : 67%. Hipotesis yang 

menyatakan melalui kegiatan meronce manik -manik dapat meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak TK Pertiwi Jagoan Sambi Boyolali tahun 

2013/2014 teruji atau diterima kebenarannya.   
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